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ABSTRAK 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun beluntas 

(Pluchea indica L.) kering dengan pelarut aquades terhadap bakteri Streptococcus dysgalactiae penyebab 

mastitis pada sapi perah. Materi dan bahan penelitian adalah bakteri Streptococcus dysgalactiae, aquades, 

ekstrak daun beluntas dan larutan Iodip. Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan di 

laboratorium menggunakan metode sumuran dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah ekstrak daun beluntas dengan pelarut aquades 

dengan konsentrasi P1( 30%), P2 (40%), P3 (50%) dan P0 (iodip)sebagai kontrol atau pembanding. 

Variabel yang diukur dalam penelitian adalah daya hambat ekstrak daun beluntas terhadap pertumbuhan 

bakteri setiap perlakuan dimana data yang diperoleh dianalis menggunakan ANOVA one way dan 

dilanjutkan dengan uji jarak nyata Duncan apabila terdapat perbedaan.Hasil penelitian menunjukan bahwa 

larutan iodip yang digunakan pembanding dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

dysgalactiae berbeda nyata (P<0.05). Diperoleh hasil bahwa pada ekstrak daun beluntas 30% (P1) dan 

40% (P2) belum mampu mengimbangi daya hambat iodip (P0) sedangkan konsentrasi  50% (P3) dapat 

mengimbangi daya hambat iodip (P0). Disimpulkan bahwa ekstrak daun beluntas kering dengan 

konsentrasi 30% dan 40% memiliki kemampuan lebih rendah dari pada iodip sedangkan 50% mampu 

melebihi daya hambat pertumbuhan bakteri dari pada iodip. Disarankan menggunakan ekstrak daun 

beluntas konsentrasi 50% dan mengembangkan metode baru untuk mempermudah dalam proses 

pengaplikasian. 
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ABSTRACT 

The purpose of the research was to know the inhibition activity with  water extract of dry Pluchea 

indica on Streptococcus dysgalactiae that caused mastitis in dairy cow. The materials used were 

Streptococcus dysgalactiae, dry extract of Pluchea indica and iodip. The methods was laboratory 

experiment used well diffusion method with 4 treatments and 6 replications. The variable observed was 

inhibition zone of Streptococcus dysgalactiae growth. The result showed the extract of dry of Pluchea 
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indica was different (P<0.05) thus proceed with Duncan's multiple range test analysis. The extract of dry 

Pluchea indica with treatment 30% (P1) and 40% (P2) have not been able to keep up with iodip . 

however, the concentration of 50% (P3) was able to exceed iodip. The conclusion was the extract of dry 

Pluchea indica are able to inhibit the growth of Streptococcus dysgalactiae but still below iodip. However 

the extract of dry pluchea indica in 50% concentration can exceed iodip. Suggestion were using extract of 

Pluchea indica with concentration 50% and new easy method for application. 

Keywords : Extract, Inhibition activity, Pluchea indica L, and Streptococcus dysgalactiae 

 

PENDAHULUAN 

Susu merupakan hasil produk utama 

dari sapi perah yang didapatkan dari kelenjar 

mamae. Susu memiliki komposisi yang 

cukup kompleks sehingga dapat memberi 

nutrisi pada manusia diantaranya air, lemak 

protein laktosa, vitamin dan mineral. Nutrisi 

yang didapatkan dari susu sapi tersebut 

menjadi salah satu penyebab semakin 

tingginya permintaan susu sapi. Farid dan 

Sukesi (2011) menjelaskan pada tahun 2014 

konsumsi susu sapi di Indonesia meningkat 

menjadi 15 kg/kapita/tahun yang mana 

40%nya dipenuhi dari produsen susu segar 

dalam negeri. Kekurangan 60% dari 

konsumsi didapatkan dengan cara 

mengimpor susu dari luar negeri.  

Faktor penyebab tidak optimal hingga 

turunnya produksi susu sapi perah, adalah 

penyakit. Mastitis adalah penyakit dengan 

gejala radang pada ambing yang berdampak 

pada turunnya produksi dari susu pada sapi 

perah (Handayani, Tuasikal dan Sugoro, 

2006).  Kasogi, Sarwiyono, dan 

Surjowardojo (2014) menjelaskan bahwa 

kejadian mastitis subklinis di lapang sebesar 

97-99%  sedangkan  2- 3% merupakan 

mastitis klinis. Bakteri-bakteri penyebab 

mastitis adalah Streptococcus agalctiae, 

Streptococcus dysgalactiae, Streptococcus 

uberis dan Streptococcus aureus, 

Staphylococcus epidermis, Escherichia coli, 

Escherichia feundi, Aerobacter aerugenes 

dan Klebsiella pneumonia (Poeloengan, 

2009). 

Pencegahan yang dilakukan peternak 

melalui teat dipping setelah proses 

pemerahan menggunakan iodip. Alternatif 

yang dapat digunakan sebagai bahan teat 

dipping adalah tanaman obat tradisional. 

Salah  satu  tanaman yang digunakan untuk 

pencegahan mastitis adalah daun beluntas. 

Daun beluntas (Plucheas indica less) 

memiliki kandungan antimikroba atau 

senyawa aktif yang dapat menghambat 

hingga merusak bakteri penyebab mastitis. 

Senyawa aktif yang telah diidentifikasi pada 

daun beluntas adalah fenol hidrokuinon, 

tanin, alkaloid, steroid, dan minyak atsiri 

(Ardiansyah, Nuraida dan Andarwulan, 

2003). 

 

MATERI DAN METODE 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dalam bentuk 

isolat dan pengujian daya hambat antibakteri 

ekstrak daun beluntas kering pertumbuhan 

bakteri Streptococcus dysgalactiae 

dilakukan di Laboratorium Bakteriologi 

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 

Ekstraksi daun beluntas dilakukan di 

Politeknik Negeri Malang. Waktu penelitian 



dimulai 1 Desember 2014 sampai dengan 1 

Januari 2015. 

Materi 

Materi yang digunakan pada 

penelitian, yaitu: 

1. Daun tanaman beluntas (Pluchea indica 

L.) yang diperoleh dari daerah 

Joyogrand kota Malang. Daun beluntas 

di ekstrak dengan menggunakan pelarut 

aquades. 

2. Bakteri Streptococcus dysgalactiae  

yang didapatkan dari Laboratorium 

Bakteriologi Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya Malang. 

3. Iodip yang digunakan dalam penelitian 

didapatkan dari Koperasi Agro Niaga 

(KAN) Jabung. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat dan bahan untuk 

pengeringan dan grinding daun beluntas, 

ekstraksi dan uji daya hambat bakteri. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah percobaan 

laboratorium menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan empat perlakuan dengan 

P1(30%), P2(40%), P3 (50%) dan P0 (iodip) 

sebagai kontrol dan enam ulangan dilanjutkan 

dengan uji jarak nyata Duncan. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Pembuatan Ekstraksi Daun 

Beluntas 

Persiapan yang dilakukan sebelum 

ekstraksi adalah pencucian daun beluntas 

untuk menghilangkan kotoran yang terdapat 

pada daun., selanjutnya adalah pengeringan 

dengan menggunakan oven dengan suhu  

60ºC selama 24 jam yang kemudian 

dilanjutkan dengan proses grinding (Kasogi 

dkk, 2014).  

Prosedur Ekstraksi 

Serbuk daun beluntas sebanyak 100 g 

dimasukkan kedalam beker glas dan 

tuangkan larutan dengan perbandingan 1:3. 

Daun beluntas direndam pada pelarut selama 

2×24 jam dengan suhu kamar yang sesekali 

dilakukan pengadukan. Setelah perendaman, 

dilakukan penyaringan dengan 

menggunakan kertas Whatman no 40, filtrat 

yang diperoleh (yang mengandung zat aktif) 

di evaporasi untuk menghilangkan sisa 

pelarut. filtrat dioven pada suhu 40-50ºC. 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Prosedur dalam pembuatan media 

nutrient agar (NA), yaitu memasukkan  23 g  

NA ke dalam erlenmeyer yang dilarutkan 

dengan 1000 ml aquades, kemudian 

dipanaskan diatas hot plate. Media 

disterilkan di autoklaf dengan suhu 121º C 

selama 15 menit. (Miksusanti, dkk 2011). 

Uji Daya Hambat 

 Metode uji daya hambat pada 

penilitian menggunakan metode sumuran. 

Prosedur uji daya hambat, yaitu 

1. NA yang telah disiapkan dimasukkan ke 

dalam cawan petri. 

2. Bakteri dimasukkan ke dalam cawan 

petri dengan menggunakan mikropipet 

sebanyak  100nm dan diratakan dengan 

menggunakan L glass. 

3. Sumuran dibuat di permukaan cawan 

petri dengan diameter 5 mm. 

4. Ekstrak yang telah disiapkan diambil 50 

pm dan diteteskan pada lubang sumuran 

yang dibuat. 



5. Cawan petri ditutup menggunakan 

plastic wrap dan disimpan selama 24 

jam dengan suhu ruang atau 37 ºC. 

6. Diamati zona bening yang terdapat 

disekitar sumuran. 

Analisa Data 

Anova one way dan diuji lanjut 

dengan menggunakan uji jarak nyata 

Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

menunjukan ekstrak daun beluntas dengan 

pelarut aquades dengan konsentrasi 30, 40 

dan 50% mampu menghambat bakteri 

Streptococcus dysgalactiae  penyebab 

mastitis subklinis pada sapi perah. Rataan 

zona hambat yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Perlakuan Diameter zona hambat (mm) 

Streptococcus dysgalactiae 

P0 Iodip 9,137 ± 2,6979
b
 

P1 (30 %) 6,458 ±4,8101
a
 

P2 (40 %) 8,446 ± 3,5926
a
 

P3 (50 %) 9,74 ± 1,4788
b
 

 

Pada Tabel 1. dapat dilihat semakin 

tinggi konsentrasi maka daya hambat yang 

dihasilkan juga akan semakin luas, hal ini 

disebabkan karena kandungan antibakteri 

yang terdapat pada kandungan juga semakin 

bertambah dengan ditingkatnya konsentrasi.  

Pengeringan daun beluntas yang 

dilakukan dalam proses persiapan ekstraksi 

berfungsi untuk menurunkan kandungan air 

pada suatu tingkatan dan menghilangkan 

aktifitas enzim yang dapat menguraikan zat 

aktif yang terdapat pada bahan (Hernani dan 

Nurdjanah, 2009). Pengeringan juga dapat 

mempermudah dalam proses pengrindingan 

untuk dirubah menjadi serbuk atau tepung 

daun beluntas dan daya simpan lebih lama. 

Zat aktif yang terdapat pada daun 

beluntas adalah antimikroba  berupa 

flavanoid, minyak atsiri dan tanin yang 

merupakan senyawa fenol yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri pada 

mastitis. Antibakteri pada daun beluntas 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

Cara kerja dari antibakteri yang terkandung 

dalam ekstrak adalah mengganggu kinerja, 

menghambat proses metabolis hingga 

merusak sel bakteri tergantung pada jenis 

kandungan antibakteri yang terdapat pada 

ekstrak. 

Flavanoid merupakan antibakteri yang 

pertama kali bekerja. Haris, et all (2002) 

yang menjelaskan bahwa pada dinding sel 

terdapat peptidoglikan. Fungsi dari 

Peptidoglikan adalah untuk menahan adanya 

kerusakan apabila terdapat tekanan osmotic 

yang tinggi. Flavonoid memiliki kepolaran 

yang sama dengan peptidoglikan sehingga 

mampu menembus peptidoglikan dan 

menyebabkan terganggunya dinding sel 

bakteri. Fungsi flavonoid untuk melakukan 

gangguan pada fungsi dinding sel dan 

melindungi dari lisis osmotic dijelaskan oleh 

Puspita (2012). Flavonoid merupakan 

senyawa fenolik yang umumnya terdapat 

pada tanaman hijauan (Rohyami, 2012).  

Minyak atsiri merupakan antibakteri 

kedua yang melanjutkan kerja dari flavonoid 

dalam menghambat bakteri. Ahmad, dkk 

(2013) menjelaskan bahwa minyak atsiri 

yang memiliki kandungan terpenoid akan 

mempengaruhi permeabilitas sel dan 

mengakibatkan gangguan struktur fungsi 



pada membrane sel (Ahmad dan Gholib, 

2013). 

Tanin dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan cara mengikat protein dalam 

proses sintesis protein dimana sintesis 

protein yang dilakukan oleh bakteri 

berfungsi sebagai proses untuk berkembang 

biak. Hal tersebut sama dengan penjelasan 

Aljizah, (2004) yang menjelaskan tanin akan 

melakukan pengikatan protein ahesin 

sebagai reseptor yang akan menurunkan 

daya lekat, menghambat sintesis protein, dan 

terganggunya permeabilitas.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan didapatkan kesimpulan, yaitu 

1. Ekstrak daun beluntas mampu 

menghambat bakteri Streptococcus 

dysgalactiae  yang merupakan bakteri 

penyebab mastitis pada sapi perah 

2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

daun beluntas kering semakin tinggi 

juga daya hambat pada bakteri 

Streptococcus dysgalactiae.  

3. Ekstrak daun beluntas kering 

konsentrasi 50% dapat mengimbangi 

larutan iodip 10%. 

SARAN 

Disarankan untuk menggunakan 

ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 

50% dan mengembangkan metode baru 

untuk mempermudah dalam proses 

penerapan. 
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